BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka, merupakan fase yang tidak bisaglialkan dalam
penelitian, penelusuran Pustaka dimaksudkan untukempertajam
metodologi, memperkuat kajian teoritis, dan memig¢ranforms mengenai
penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh péinain.

Penelitian di tempat yang sama, yaitu pada MI Warip8endungan,
Simo, Boyolali, telah dilakukan oleh Muntianah, @2) UNU Surakarta
dengan judul: Penerapan Model PembelajalignSawuntuk meningkatkan
prestasi belajar Aqgidah Akhlag pada siswa kelas t&éhun pelajaran
2008/2009. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengenerapan model
pembelajaradig Sawdapat meningkatkan prestasi belajar siswa, derajan
rata nilai 6,2 pada Siklus pertama, kemudian me@ngnenjadi 7,4 pada
Sikluis kedua. Sedangkan penelitian sejenis pligkukan oleh Wagimin
(2008), Universitas Nahdlatul Ulama (UNU) Surakattngan judul: Upaya
Peningkatan Minat Belajar Bahasa Indonesia dengadempembelajaran
Picture to Picture pada siswa Kelas VI MIM Congol, Simo, Boyolali.
Penelitian ini berupa penelitian tindakan kel&ags Action Researgh
dilakukan dengan dua siklus, dengan hasil bahwaerppan model
pembelajararP to P dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas \dapa
mata pelajaran Bahasa Arab.

Hanya dengan melihat deretan skor yang masih |(adwser belum
dapat menentukan ranking atau prestasi seseoréag &alompoknya. Untuk
itu maka skor tersebut harus terlebih dahulu disuswut dari skor tertinggi
sampai ke skor yang paling rendah, dengan urutdakenh'*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘piestdalah hasil

yang telah dicapai. Jadi prestasi belajar siswalahdhasil yang telah dicapai

11 Arikunto, Suharsimi. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Revisi, Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2006. Hlm. 260
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oleh peserta didik, setelah siswa tersebut menempages belajar mengajar
pada mata pelajaran terteritu.
1. Pengertian Belgjar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakulseossng untuk
memperoleh perubahan tingkahlaku yang baru seeselcuhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi denig@gkungannya?
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang basgkiali baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak sgaubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.

Ernest R. Hilgard yang di kutip oleh Abu Ahmadi nmrikan
definisi belajar sebagai berikut:

“learning is the procedures (wheter in the labomat® in the

natural environ ment) as distinguished from changgdactors not

atribut able to training”**

Dalam definisi ini dikatakan bahwa seseorang yarejajar
kelakuanya akan berubah dari pada sebelum itu.beldjar tidak hanya
mengenai bidang intelektual, akan tetapi ikatakaengenai seluruh
pribadi anak.

Dalam kamus pedagogik dikatakan bahwa belajar hdadausaha
memiliki pengetahuan atau kecakapan baru. Sespoetah mempelajari
sesuatu dengan perbuatanya. la baru dapat melalkekaatu hanya dari
hasil proses belajar sebelumnya.

Proses belajar/kegiatan belajar dapat di hayaaigudii) oleh orang
yang sedang belajar. Selain itu kegiatan belajga japat di amati oleh
orang lain. Belajar yang di hayati oleh seorang Ipgajar (guru). Pada
satu sisi, belajar yang dialami oleh pembelajar rkaié dengan
pertumbuhan jasmani yang siap berkembang. Padalasisi kegiatan

belajar yang juga perkembangan mental tersebut {ligdorong oleh

12 Suharso, Retnoningsih, Kamus Besar bahasa Indonesia, Semarang: CV. Widya Karta,
2009. hlm. 390.

13 Slamet,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinyakarta: Rineka Cipta, 1995,
hal.2.

14 Abu Ahmadi,Psikologi SosialJakarta: PT.Rineka Cipta Cetakan Kedua, 1999, 8@l.2
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tindakan pendidikan atau pembelajaran. Dari segwai belajar yang
dialaminya sesuai dengan pertumbuhan dan perkerabamgntal akan
menghasilkan hasil belajar sebagai dampak pengi@ial@njutnya dampak
pengiring tersebut akan menghasilkan program belsgadiri sebagai
perwujudan emansipasi siswa menuju kemandiriarri Begi guru.
kegiatan belajar siswa merupakan akibat dari tindagendidikan atau
pembelajaran.proses belajar siswa tersebut metkgragierilaku yang di
kehendaki, suatu hasil belajar sebagai dampak paga

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meanpaksur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setidp pan jenjang
pendidikan amat tergantung pada proses belajar giasigmi oleh peserta
didik baik ketika ia berada di sekolah ataupunijkungan rumah atau
keluarga sendiri.

Hal ini sesuai pada surat Al Mujadalah ayat 1&atiutkan sebagai

berikut:
OxCNLAA LI + Lo PP BER
OxCN LA Lo @0 ALAECRE BAURCGEIL -7
FoEHN D M@ I B0 «ON

IV =6 ORY SR
Artinya : Niscaya Allah akan meniggikan orangamg yang beriman
di antaramu dan orang- orang yang di beri pengetah

beberapa derajat™

2. Prestasi Belajar
Proses belajar menurut kamus umum Bahasa Indoreisih
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang digkeyan oleh mata
pelajaran, lazimnya di tunjukan dengan nilai tesiangka nilai tes atau

angka nilai yang di berikan oleh gufu.

!5 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannydakarta: Depag RI, hal. 910
'8 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan B&RsE&it hal.51.
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Prestasi adalah suatu bukti keberhasilan usaha gargppait’
Adapun yang di maksud dengan prestasi belajar da&amlitian ini yaitu
kemampuan siswa dalam mengusai materi pelajarag giaberikan guru
setelah mengikuti proses belajar mengajar selamadeetertentu.

Robert Gegne meninjau prestasi belajar yang haresyhi oleh
siswa dalam kategori:

1. Informasi Verbal
Yaitu tingkat pengetahuan yang di miliki seseoram@ng di
ungkapkan melalui bahasa lisan maupun tertulis deepzang lain.

Siswa harus mempelajari berbagai bidang ilmu pemgein baik yang

bersifat praktis maupun teoritis.

2. Kemabhiran Intelektual
Kemabhiran intelektual menunjuk pada pada “knowiray'h
yaitu bagaimana seseorang berhubungan dengan tiggkuhidup
dan dirinya sendiri. Gagne membagi kemahiran iktebd menjadi
empat kategori vyaitu di urutkan secara hearkis,tuyasub
kemampuman yang di bawah menjadi landasan bagkesmampuan
yang di atasnya. Adapun empat sub kemampun teradalgh:

a. Diskriminasi jamak Nultiple discriminatior), yaitu kemampuan
seseorang dalam membedakan objek yang satu debggkhyang
lain.

b. Konsep Concep}, yaitu satuan arti yang mewakili sejumlah objek
yang mempunyai ciri-ciri yang sama, yang dapatdidangkan
dalam bentuk kata.

c. Kaidah Rule, dua konsep atau lebih yang jika di huhungkano sat
sama lain, maka terbentuk suatu ketentuan yang kikewaatu
keteraturan.

d. Prinsip Higher-order-rule, vyaitu terjadinya kombinasi dari
beberapa kaidah yang lebih tinggi dan lebih konglek

3. Penegasan Istilah

" Dewa Ketut SukardiQp. Cit. hal.51
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Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafgpaota istilah-
istilah dalam judul: “Peningkatan Hasil Belajar MatPokok Ibadah Haiji
melalui modelPicture to Picture Peserta Didik Kelas V MIM Wonosari
Simo Boyolali Semester Il Tahun Pelajaran 2009/20dtaka perlu
adanya penegasan istilah atau arti dari penegasianh tersebut. Adapun
istilah yang perlu ditegaskan antara lain:

a. Peningkatan
Dalarn kamus besar bahasa Indonesia, kata “Menikgka
adalah menaikkan (derajat atau taraf, mempertinggmperhebat,
dsb) adapun dalam penelitian ini “Upaya Meningkatkakan
diartikan sebagai usaha dalam rangka meningkatkastgsi belajar
siswa kelas V M|l Wonosari.
b. Hasil Belajar
Menurut bahasa hasil belajar adalah penguasaarefadmgn
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaang lazimnya
ditunjukan dengan tes dan nilai yang diberikan Hurtiasil ini
merupakan bukti dari usaha yang dicApddalam penelitian ini yang
dimaksud mengerjakan sesuatu adalah pada saat lesaikan soal-
soal evaluasi di bidang studi figh dan pada saatgan harian.
c. Bidang Studi Figih
Figih adalah salah satu pelajaran pada Pendidiamagslam
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah. Pemilihan materi |daddaji pada
penelitian ini berdasarkan pada alasan sebagiuberi
a. Siswa kelas V belum ada yang menguasai materi Hkddgi.
b. lbadah Haji merupakan salah satu rukun Islam yarajibw
dilaksanakan oleh kaum Muslimin yang mampu.
c. Penyampaian materi pokok Ibadah Haji masih memiliki
hambatan, terutama dalam hal metode pembelajarantgpat.
d. ModelPicture to Picturg(P to P

18 Jbd. Hal 51

19 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling, Bina Aksara, Jakarta, 1988, Hal. 51.
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Model Picture to Picture (P to P)merupakan strategi
pembelajaran dengan menyusun gambar, yang manegsira dapat
membantu peserta didik untuk memfokuskan perhaggara mental,
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan serta merangsamat untuk
berdiskusi. Strategi ini mempunyai efek pada peraunsgperhatian
dan membuat suatu kelompok yang kohesif (salindimmgan).
Adapun prosedur pelaksanaan tekrifkcture to Picture adalah
sebagai berikut:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Pada langkah ini guru menyampaiakan KompetensirDasa
mata pelajaran yang bersangkutan. Disamping itu guga harus
menyampaikan indikator-indikator ketercapaian KD.
2) Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yargatsan
penting, dari sini guru memberikan momentum peramnla
pembelajaran. Motivasi dan teknik yang baik dalaemperian
materi akan menarik minat siswa untuk belajar lghiih tentang
materi yang dipelajari.
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar tagia
berkaitan dengan materi
Dalam proses penyajian materi, guru mengajar sikwa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengangar®ati setiap
gambar yang ditunjukan oleh guru atau oleh temanmgatlah
bahwa “jika dapat divisualkan” kenapa harus meméieaia-kata.
Dengan Picture/gambar guru akan menghemat eneagy sidwa
akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian aseng/
meng-urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang.logi
Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswak unt

diurutan, dibuat, atau dimodifikasi. Jika menyustlmagaiaman
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susunananya, jika melengkapi gambar, mana gambau at
bentuknya yang harus dilengkapi.

5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gaetsabut.

e. Peserta Didik Kelas V MI Wonosari Simo Boyolali
Peserta didik/siswa berasal dari satu rombongarajarel
(Rombel), yaitu kelas V Ml Wonosari, dengan jumiaswa 16 anak
(10 Laki-laki dan 6 Perempuan).
f. Pengaruh Kegiatan Kognitif
Kemampuan yang dapat menyalurkan dan mengarahkkaraesk
kognitifnya sendiri, khususnya bila sedang beldgmn berfikir. Orang
yang mampu mengatur dan mengarahkan aktivitas mgataendiri
dalam bidang kognitif akan dapat menggunakan sekonaep dan
kaidah yang pernah di pelajari jauh lebih efisian @fektif, dari pada
orang yang tidak berkemampuan demikian.
g. Sikap
Sikap tertentu seseorang terhadap objek.
h. Ketrampilan Motorik
Ketrampilan motorik yaitu seseorang yang mampu kudian
suatu rangkaian gerak-gerik berbagai anggota badeara terbagai
anggota badan secara terp&du.
Bloom mengemukakan ada tiga tipe prestasi behggaty:
1) Kognitif
Adalah keberhasilan belajar yang diukur oleh taraf
penguasaan intelektualitas, keberhasilan ini bigsadilihat
dengan bertambahnya pengetahuan siswa .
2) Afektif
Adalah keberhasilan belajar yang di ukur dalamftaileap

dan nilai. Tipe hasil belajar efektif tampak padaws dalam

20 5ri Esti Wuryanti Djiwandond?sikologi PendidikanJakarta: Grasindo, 2008, hal. 217
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berbagai tingkah laku seperti berakhlak mulia, pdiisj menaati

norma - norma yang baik.
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4. Teori-teori Belgjar
Belajar sebagai proses psikologi terjadi dalam sbgeorang, oleh
karena itu sukar di ketahui secara pasti bagaimarjadinya. Karena
prosesnya begitu kompleks, maka timbul beberapa teotang belajar.
Abu Ahmadi secara global mengklasifikasikan ada tepri belajar yakni:
a. Teori belajar menurutaculty Psychologyllmu Jiwa Daya)

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berlaagdaya
berpikir, mengenal, mengingat dan lain - lainyay®a daya ini dapat
berkembang dan berfungsi apabila di latih dengdrama bahan dan
cara — cara tertentu. Berdasarkan pandangan ika geng di maksud
dengan belajar ialah usaha melatih daya - dayagés berkembang,
sehingga kita dapat befikir, mengingat dan sebagailCara yang
digunakan ialah menghafal, memecahkan soal - saal litrbagai
kegiatan lainya.

b. Teori belajar menurut llImu Jiwa Asosiasi

Menurut teori ini,jiwa manusia terdiri dari asosidari berbagai
tanggapan yang masuk ke dalam jiwa kita. Asosiasibiasanya
terbentuk berkat adanya hubungan stimulus-respatisiagkat S-R.
Menurut pandangan ini,belajar berarti membentuk uhghan-
hubungan stimulus response dan melatih hubungamgdr pertalian
erat, Belajar sifatnya mekanis, seperti mesin d&hiraya akan
terbentuk kebiasaan — kebiasaan dan sejumlah ilenggtahuan,
Penyelidik aliran ini ialah E.l. Thorndike.

c. Teori belaajar menurut lImu Jiwa Gestalt (organis)

Menurut teori ini jiwa manusia merupakan satu kesgidan
yang bulat, bukan tanggapan — tanggapan (elemeemen). Jiwa
manusia bersifat hidup dan aktif, berinteraksi @dendingkungan,
karena itu belajar menurut pandangan ini berartigaami, bereaksi

perbuatan berfikir secara kritis.
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Beberapa asas belajar yang di kemukakan teordalah :
1) Keseluruhan lebih dari jumlah bagian - bagian
2) Belajar adalah suatu proses perkembangan.
3) Belajar adalah reorganisasi pengalaman
4) Belajar lebih berhasil apabila berhubungan dengamatn
keinginan dan tujuan anak .
Belajar adalah suatu proses yang berlangsung regnsrus
5. Faktor-faktor yang M empengaruhi Prestas Belajar.

Dalam pembelajaran banyak faktor yang mempengayahibaik
faktor internal yang datang dari indifidu maupurktéa eksternal yang
datang dari lingkungan individu. Faktor eksternahy mempengaruhi
hasil belajar terdiri dari dua aspek, yaitu fisgk (yang bersifat
jasmaniah) dan aspek psikologis. Faktor — faktakigpsnemiliki peran
yang sangat menentukan di dalam belajar.

Faktor — faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

a. Faktor Intern
Faktor yang berasal dari anak itu sendiri, yangpuél
1) Faktor Psikologis
a) Tingkat intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari payas

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikaialam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mehg#ta
menggunakan konsep - konsep yang abstrak secakdf,efe
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan ckypelegensi
besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, tieggahnya
intelegensi siswa akan mempengaruhi hasil belajar.

b) Minat

Minat merupakan kecenderungan untuk memperhatikan
dan berbuat sesuatu, minat siswa terhadap pelajakam

banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan belajarnya

% Abu Ahmadi,Op. Cit, hal. 281
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c) Bakat

Merupakan kemampuan potensi pada anak, yang akan
menjadi actual jika melalui proses belajar/ latihdengan
adanya bakat membuat anak hanya memerlukan wa#tkitse
dalam menyelesaikan sesuatu, termasuk dalam habpaian

prestasi belajar.

d) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang mendasari dan
mempengaruhi dalam setiap usaha dan kegiatan aegedtal
ini akan memperbesar kegiatan dan usahanya daldajarbe
yang pada akhirnya akan memungkinkan pencapaiastagre

belajar yang tinggi.

e) Kematangan

f)

Kematangan merupakan kondisi siap baik jasmani oraup
rohani untuk melakukan aktivitas belajar. Tanpa ngda
kematangan akan menyulitkan proses belajar. Kematatiap
anak untuk melakukan aktifitas belajar tidaklah aandi
samping faktor umur juga karena faktor pembawaan.
Konsentrasi dan perhatian

Hanya dengan perhatian dan konsentrasi anak dapat
memahami dan menyerap pelajaran. Anak dengan keosamp
konsentrasi tinggi dan perhatian yang terfokusaealp belajar
akan lebih mudah sukses, dari pada anak yang kurang

mempunyai daya konsentrasi dan kekuatan perhatian.

g) Kepribadian

Kepribadian seseorang seperti ketekunan, daya ,saing
ketabahan, atau kondisi pribadi yng mudah putustsayt
gagal, cemas, rendah diri, besar pengaruhnya tgphad

keberhasilan belajar.
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2) Faktor Fisik
Faktor fisik yang berpengaruh terhadap keberhasitdajar
diantaranya adalah:
a) Kesehatan, penyakit kronis
b) Cacat fisik
c) Gangguan pancaindera
d) Kelelahan
Keadaan tubuh yang sehat merupakan kondisi yang
memungkinkan seorang anak untuk dapat belajarsdagat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar, karefegab tidak
hanya melibatkan aspek piker dan psikologis laimgmun yang
tak kalah penting adalah adanya keterlibatan agi&k
b. Faktor Ekstern
Merupakan faktor yang bersal dari luar diri anadmgy termasuk
faktor ekstern adalah:
1) Keadaan keluarga
Keadaan keluarga yang turut berpengaruh terhadap
keberhasilan belajar antara lain kondisi ekonomaitus anak dalam
keluarga, pendidikan orang tua, hubungan antar ciagkeluarga
dan sebagainya.
2) Faktor sekolah
Banyak faktor dari sekolah yang berperan mempehgaru
keberhasilan belajar, diantaranya adalah kualitasi, gpengajar,
hubungan antar anggota sekolah, kurikulum yang dkap
kedisiplinan yang di tegakkan di sekolah, kondigidgng dan
fasilitas sekolah, suasana lingkungan sekolah elaagainya.
3) Lingkungan masyarakat
Anak sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dderaksi
dengan orang lain beserta lingkungan. Lingkungangyaurut

mempengaruhi belajar antara lain, teman pergaujakgbiasaan
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masyarakatnya, kondisi alam tempat tinggalnya satéatertib yang

berlaku di masyarakat.

6. Pengertian Figh

Bidang studi Figh adalah suatu proses pendidikangy yh arahkan

untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan menthurid
untuk mengetahui memahami, menghayati dan mengamahbukum

islam, baik yang bersifat ibadat (hubungan mandisreyan alam sekitar)

7. Sgarah Figih

a. Masa Nabi Muhammad saw

Masa Nabi Muhammad saw ini juga disebut sebagaoger
risalah, karena pada masa-masa ini agama Islam didakwahkan.
Pada periode ini, permasalahan figih diserahkaersgmya kepada
Nabi Muhammad saw. Sumber hukum Islam saat ituahdallQur'an
dan Sunnah. Periode Risalah ini dapat dibagi medjalbagian, yaitu
periode Makkah dan periode Madinah. Periode Makkaih tertuju
pada permasalah akidah, karena disinilah agame Ipkertama kali
disebarkan. Ayat-ayat yang diwahyukan lebih bangaka masalah
ketauhidan dan keimanan.

Setelah hijrah, barulah ayat-ayat yang mewahyukemmtah
untuk melakukan sholat, zakat dan haji diturunkeoasa bertahap.
Ayat-ayat ini diwahyukan ketika muncul sebuah pesatehan, seperti
kasus seorang wanita yang diceraikan secara sepihksuaminya,
dan kemudian turun wahyu dalam surat Al-MujadilRlada periode
Madinah ini, ijtihad mulai diterapkan, walaupun paakhirnya akan

kembali pada wahyu Allah kepada Nabi Muhammad®aw.

. Masa Khulafaur Rasyidin

Masa ini dimulai sejak wafatnya Nabi Muhammad samsai
pada masa berdirinya Dinasti Umayyah ditangan Myawbin Abi
Sufyan. Sumber figih pada periode ini didasari patkQur'an dan

22 Dr. Muhammad Salam Madkuvlanahij Al ljtihad Fi Al Islam (Kuwait : Univ. Kuwait),

hal. 43
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Sunnah juga ijtihad para sahabat Nabi Muhammad waagjh hidup.
litihad dilakukan pada saat sebuah masalah tideetinukan dalilnya
dalam nash Al-Qur'an maupun Hadis. Permasalahag yamncul
semakin kompleks setelah banyaknya ragam budayaetiés yang
masuk ke dalam agama Islam.

Pada periode ini, para fagih mulai berbenturan denadat,
budaya dan tradisi yang terdapat pada masyarakan lkala itu.
Ketika menemukan sebuah masalah, para fagih berusancari
jawabannya dari Al-Qur'an. Jika di Al-Qur'an tiddiketemukan dalil
yang jelas, maka hadis menjadi sumber kedua . Dantidak ada
landasan yang jelas juga di Hadis maka para fagjihmelakukan
ijtihad. Menurut penelitian Ibnu Qayyim, tidak kurang daBi0lorang
fagih dari pria dan wanita memberikan fatwa, yangrupakan
pendapat fagih tentang hukrh.

c. Masa Awal Pertumbuhan Figih

Masa ini berlangsung sejak berkuasanya Mu'awiyahAfi
Sufyan sampai skeitar abad ke-2 Hijriah. Rujukalamdamenghadapi
suatu permasalahan masih tetap sama yaitu deng@urfin, Sunnah
dan ljtihad para faqih. Tapi, proses musyawarala gagih yang
menghasilkan ijtihad ini seringkali terkendala tislekan oleh tersebar
luasnya para ulama di wilayah-wilayah yang direddeh Kekhalifahan
Islam.

Mulailah muncul perpecahan antara umat Islam mernijgd
golongan vyaitu Sunni, Syiah, dan Khawarij. Perpaoahini
berpengaruh besar pada ilmu figih, karena akan oluranyak sekali
pandangan-pandangan yang berbeda dari setiap dagihgolongan
tersebut. Masa ini juga diwarnai dengan munculra@iihadis palsu
yang menyuburkan perbedaan pendapat antara faqih.

Pada masa ini, para faqgih seperti Ibnu Mas'ud mulai

menggunakan nalar dalam berijtihad. Ibnu Mas'ua kal berada di

2 Ibnu Al Qayyim,I'lam Al Muwagqgji'in, (Kairo : Dar Al Kutub Al Haditsah), I, hal. 12
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daerah Iraq yang kebudayaannya berbeda dengarhddgma tempat
Islam awalnya bermula. Umar bin Khattab pernah rgengkan pola
yang dimana mementingkan kemaslahatan umat dibgkettindengan
keterikatan akan makna harfiah dari kitab suci, dgmakai oleh para
fagih termasuk lIbnu Mas'ud untuk memberi ijtihaddderah di mana
mereka beradd’.

8. Ruang Lingkup Bidang Studi Figh

Ruang lingkungan Bidang Studi Figh untuk Madrashidéiyah
meliputi Syahadad, Thoharoh, Sholat, Puasa, Z#tadah Haji, Makanan
dan Minuman, Muamalat, Jenazah dan Mawatris.

Pengarahan Bidang Studi Figh di madrasah mengé&statrsSpiral,
yakni semua pokok- pokok hukum Islam di ajarkammuna pendalaman
dan keluasan materi di sesuaikan dengan tingkiep#angan anak dan
jenjang pendidikan.

9. Tujuan Kurikuler

Setelah menyelesaikan seluruh program bidang dfigh pada
Madrasah Ibtidaiyah, siswa diharapkan dapat mehggtanemahami,
menghayati hukum-hukum Islam serta mampu melaksenmgla dalam
kehidupan sehari-hari.

10. Indikasi Keberhasilan

Keberhasilan pendidikan bidang studi Figh di Madhatbtidaiyah
dalam mencapai tujuanya dapat di ukur dari indikegtagai berikut:

1. Siswa memahami pengetahuan dasar dan cara- caaksaehan Rukun
Islam serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan.

2. Siswa memahami Pokok-pokok pengajaran Islam tentangum

makanan dan minuman serta penyembelihan dan mampu

menerapkannya dalam kehidupan.
3. Siswa memahami pokok-pokok syariat Islam tentancamdaiat dan

bersedia serta mampu menerapkan dalam kehidipan.

% Ibnu Al Qayyim,Ibid.,
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4. Siswa memahami pokok- pokok syariat Islam tentaggyplenggaraan
jenazah dan pembagian warisan serta terdorong Itieysa
11. Fungsi
Dalam pendidikan agma Islam bidang Studi Figh lreg$ir

1. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan (Habit Vorming)am
melaksanakan ibadah kepada Allah SWT dan terlakyanketentuan
ketentuan agama dengan ikhlas dan tuntunan akhiéi&.m

2. Mendorong tumbuh dan menebalnya Iman.

3. Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah al&itaseang
merupakan anugerah dari Allah.

4. Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah

5. Mendorong terlaksananya ibadah kepada Allah dalaksamanya
syariat Islam untuk diri pribadi, keluarga dan naaakat.

6. Sebagai kumpulan pelaksanaan materi syariat yarsyiip@er dari Al
Quran dan Hadist. Hal sesuai dengan Hadist Raahl@AW :

(ol plalll a5 i 3 (3 A3 138 43 )
Artinya: Apabila Allah menginginkan kebaikan bagéseorang,
maka dia di beri pendalaman dalam ilmu agama,
Sesungguhnya memperoleh ilmu hanya dengan belajar.
(HR.Bukharif®

Figih sebagai salah satu ilmu-ilmu Islam yang diel di
sekolah, baik SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, maupun di dkat
Perguruan Tinggi. Di MIM Wonosari Simo Boyolali taapelajaran
Figih di ajarkan 1 jam pelajaran (1 x 35 menit) amal seminggu.
Sebagai bentuk pengembangan kurikulum Pendidikam@&glslam di

tingkat sekolah dasar.

% Muhammad Faiz AlmattQobasun Min Nuri Muhammad sa®arul Kutub Alaarbiyah
Damsik, Syiria, 1974, hal. 36
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Berdasarkan uraian di atas maka prestasi belajdr &édalah
hasil akhir dari suatu proses belajar figih yarjgldni oleh siswa akan
yang dinilai dengan angka atau huruf. Jika sesgosaak melakukan
belajar dengan sungguh-sungguh dalam proses bslajanaka akan
diperoleh nilai yang tinggi. Sebaliknya jika sesew anak dalam
proses belajarnya tidak sungguh-sungguh dan hasyadtas-malasan
maka nilai yang diperolehnya akan kurang memuaskan.

12. Karakteristik Mata Pelajaran Figih

Figih sering juga diartikan sebagai mata pelajabadah. Ibadah
artinya menghambakan diri kepada Allah. Ibadah pegan tugas hidup
manusia di dunia, karena itu manusia yang beribadphda Allah disebut
‘abdullah atau hamba Allah. Tujuan ibadah adalambersihkan dan
menyucikan jiwa dengan mengenal dan mendekatkarsatita beribadat
kepada Allah.

Arif Furgarf® menyatakan bahwa ibadah (figih) terdiri dari ibada
khusus dan ibadah umum. Ibadah secara khusus adafdbk ibadah
langsung kepada Allah yang tata cara pelaksanaataigh diatur dan
ditetapkan oleh Allah dan telah dicontohkan oletstRalah. Macam-
macam ibadah khusus adalah taharah, salah, puakat dan haji.
Sedangkan ibadah umum dalam bentuk hubungan mardeigan
manusia atau manusia dengan alam yang memiliki endgdedah.

13. Metode Pictureto Picture (P to P)

Peran guru sebagai pengajar/fasilitator, sedangkaswa
merupakan individu yang belajar. Ayat yang terksdéicara langsung
tenang dorongan untuk memilih metode secara tepddnmd proses

pembelajaran adalah.

% Arif Furgan.Buku Teks Pendidikan Agama Islam pada Perguruaggiit/mum Tp.
2002:173
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmungde hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyearg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahtang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebingetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Qs. An NE2&}’

Selain ayat tersebut di atas, landasan metode pajarae yang

didasarkan oleh Hadis Nabi adalah sebagai berikut:

Ju,u,matwytu;uw\f,w\u;
(sl ol Tyiis Y, 10, [y s Y
Artinya: “Dari Anas RA bahwa Nabi SAW bersabda: Mb#danlah dan
jangan kamu persulit. Gemberikanlah dan jangantahukkmembuat
lari.” (HR. Bukharif®
Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam prosegabet@engajar,
gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajangajar itu
dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat memiuazdti pengajaran menjadi
lebeh efektif juga menarik sehingga bahan pelajgearg disampaikan akan
membuat siswa merasa senang dan merasa perlu ongipelajari bahan
pelajaran tersebut. Akan tetapi, guru masih dalakedar penyampai materi
saja, belum lebih dari sentral pembelajaran. Hallisebabkan karena guru
jarang menggunakan alat peraga sehingga siswa dnggsif. Padahal, pada
hakekatnya, KTSP mengedepankan siswa manjadidettim belajar.
Belajar aktif adalah satu cara untuk mengikat miasi yang baru

kemudian menyimpannya dalam otak. Karena, salak $aktor yang

27Terjemah Al Qur’an, 2002. Depag RIL
28Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Indonesia, Maktabah Dahlan,
tt), juz [, hlm. 43
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menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah kélameaotak manusia.
Belajar yang hanya mengandalkan indera pendengaeampunyai beberapa
kelemahan, padahal hasil belajar seharusnya disinspmpai waktu yang
lama. Kenyataan ini sesuai dengan kata-kata mugmmg diberikan seorang
filosof Cina bernama Konfusius, Dia mengatakan: 4Amng saya dengar,
saya lupa, apa yang saya lihat, saya ingat, apg gaga lakukan, saya
paham.” (Hisyam, dkk., 2008:xiv).

Metode Picture to Picture (P to Pinerupakan strategi pembelajaran
dengan menyusun gambar, yang mana strategi initdapmbantu peserta
didik untuk memfokuskan perhatian secara mentahimieulkan pertanyaan-
pertanyaan serta merangsang minat untuk berdisBusitegi ini mempunyai
efek pada pemusatan perhatian dan membuat suaimpek yang kohesif
(saling berhubungan). Adapun prosedur pelaksareamktPicture to Picture
adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
Pada langkah ini guru menyampaiakan Kompetensi Dagsga
pelajaran yang bersangkutan. Disamping itu guru ajudparus
menyampaikan indikator-indikator ketercapaian KD.
2. Guru Menyajikan materi sebagai pengantar
Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yamgtspanting,
dari sini guru memberikan momentum permulaan peajdo@n. Motivasi
dan teknik yang baik dalam pemberian materi akanamile minat siswa
untuk belajar lebih jauh tentang materi yang dipeila
3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar tagidberkaitan
dengan materi
Dalam proses penyajian materi, guru mengajar sikutaterlibat
aktif dalam proses pembelajaran dengan mengantépsgambar yang
ditunjukan oleh guru atau oleh temannya. Ingatlahwa “jika dapat
divisualkan” kenapa harus memakai kata-kata. Deng@ture/gambar
guru akan menghemat energi dan siswa akan lebiraimugemahami
materi yang diajarkan.
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4. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian asang/meng-
urutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

Gambar-gambar yang sudah ada diminta oleh siswakunt
diurutan, dibuat, atau dimodifikasi. Jika menyusubagaiaman
susunananya, jika melengkapi gambar, mana gamdabantuknya yang
harus dilengkapi.

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gamersabut.

Sajian informasi kompetensi, sajian materi, petkha gambar
kegiatan berkaitan dengan materi, siswa (wakil) gnemkan gambar
sehingga sistematik, guru mengkonfirmasi urutan lgantersebut, guru
menanamkan konsep sesuai materi bahan ajar, pemgmpgevaluasi dan
refleksi. Adapun kebaikan metode ini adalah (a)uGlebih mengetahui
kemampuan masing-masing siswa, (b) Melatih berpikigis dan
sistematis. Sementara itu, kekurangannya adalahM@pakan banyak
waktu, (b) Banyak siswa yang paSif.

Hasil belajar figih merupakan hasil akhir dari sugtoses belajar
figih yang dijalani oleh siswa akan yang dinilandan angka atau huruf.
Jika seseorang anak melakukan belajar dengan sthsgmgguh dalam
proses belajarnya maka akan diperoleh nilai yamggti Sebaliknya jika
seseorang anak dalam proses belajarnya tidak sowsgmgguh dan hanya
bermalas-malasan maka nilai yang diperolehnya kkeang memuaskan.

Figih dapat diartikan sebagai ilmu tentang hukurkeimu syar’i
yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukani diil-dalil yang
khusus. Ruang lingkup hukum figih mencakup segalatuk perbuatan,
perkataan dan tindakan para mukallaf dari segi mjkermasuk hukum-
hukum yang mensyifati perbuatan para mukallafseperti wajib, haram,
sunah, makruh, dan mubah.

Secara garis besar figih terdiri dari dua bagiaituy@ibadah dan

muamalah. Ibadah meliputi tata aturan mengenai igdou manusia dengan

2 Wijaya Kusumah, Model-model Pembelajaran. Aprid20
http://gurupkn.wordpress.com/category/pembelajanadel-model/page/3/
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Allah dalam rangka mendekatkan diri kepada-Nya.aBabagian ini antara
lain di bahas mengenai pelaksanaan rukun Islaner$egyahadat, sholat,
puasa, zakat, haji, agigah, qurban, dan lain-l@edangkan muamalah
meliputi tata aturan yang berkaitan dengan perbuyairkataan, dan tindakan
para mukallaf dalam berhubungan dengan masyarek#asya.

Hasil belajar secara nyata dapat dilihat dalamuiehtantitatif yaitu
nilai hasil belajar untuk dalam periode tertentoedoleh dengan mendapatkan
raport prestasi belajar siswa, kenyataannya arsisi@a yang satu dengan
yang lain tidak sama, siswa yang mendapat perhalanorang tua lebih,
maka akan cenderung untuk mendapatkan prestasi ty@gg, sebaliknya
apabila siswa kurang mendapatkan perhatian damgotaa maka akan
cenderung untuk mendapatkan prestasi yang rendaéstaBi belajar
merupakan hasil kegiatan belajar yang kita kehengakla suatu proses
belajar mengajar. Berhasil atau tidaknya prosesjdreldapat dilihat dari
prestasi belajar yang dicapai. Belajar dikatakahdml apabila siswa didalam
kegiatan belajarnya dapat memberikan suatu hasig yénggi, hal ini
ditentukan oleh sikap dan kelambanan atau kesumgguiinat dan faktor lain
seperti faktor lingkungan keluarga dan masyarakat.

Ibadah Haji merupakan salah satu materi Pokok mhata pelajaran
Figih. Indikator pencapaian kompetensi pada m#tedah Haji meliputi:
= Menyebutkan pengertian haji
=  Menunjukkan hukum haji
= Menyebutkan waktu pelaksanaan haji
= Menyebutkan syarat haji
= Menyebutkan rukun haji
= Menyebutkan wajib haji
= Menyebutkan sunnah haji

= Memperagakan cara memakai kain ihram

B. Hipotesis Tindakan
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Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Elo®icture to
Picture dapat meningkatkan hasil belajar belajar matekiogkobadah haji

pada peserta didik Kelas V MIM Wonosari Simo Bayio



